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SUMMARY 

 

RHANI ARRWAIS Growth and Development of Spodoptera frugiperda Fed 

in Maize Leaves Inoculated with Endophytic Fungi from South Sumatra  

(Supervised by Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si.) 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) is a major pest of maize in Indonesia that 

causes a reduction in production of up to 18 tons/year. This pest damages the 

growing point of corn plants directly by chewing the stems, leaves, cobs, flowers, 

and fruits. This pest also has a high tolerance level to the use of pesticides. 

Therefore, this study aims to determine the growth and development of S. 

frugiperda fed with corn leaves inoculated with endophytic fungi. This study used 

seed treatment to see the effect of endophytic entomopathogenic fungi on the 

growth and development of the first generation of S. frugiperda, which was 

designed according to a completely randomized design (CRD) with 21 treatments 

and 3 replicates. The results of this study found that of the twenty isolates of 

endophytic fungi from South Sumatra inoculated on corn plants were able to 

inhibit the growth and development of S. frugiperda, the form of resistance to the 

growth and development of S. frugiperda such as reduced larval body length, 

larval body weight, larval feces weight and the formation of abnormal pupae and 

normal imago and reduced egg production. Twenty isolates of this endophytic 

fungus were able to kill S. frugiperda larvae except for CMTJP (Curvularia 

lunata). 
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RINGKASAN 

 

RHANI ARRWAIS Pertumbuhan dan Perkembangan Spodoptera frugiperda 

yang diberi Pakan Daun Jagung yang diinokulasi dengan Jamur Endofit dari 

Sumatra Selatan (Pembimbing oleh Prof. Dr. Ir. Siti Herlinda, M.Si.) 

Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) merupakan hama utama jagung di Indonesia 

yang menyebabkan penurunan hasil produksi mencapai 18 ton/tahun. Hama ini 

merusak titik tumbuh tanaman jagung secara langsung dengan cara menggerek 

bagian batang, daun, tongkol, bunga, dan buah. Hama ini juga memiliki tingkat 

toleransi yang tinggi terhadap penggunaan pestisida. Oleh sebab itu penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda yang 

diberi pakan daun jagung yang diinokulasi jamur endofit. Penelitian ini 

menggunakan seed treatment untuk melihat pengaruh jamur entomopatogen 

endofit terhadap pertumbuhan dan perkembangan generasi satu S. frugiperda, 

yang dirancang menurut Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 21 perlakuan 

dan 3 ulangan. Hasil dari penelitian ini didapatkan bahwa dari dua puluh isolat 

jamur endofit asal Sumatra Selatan yang diinokulasikan pada tanaman jagung 

mampu menghambat pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda, Adapun 

bentuk hambatan terhadap pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda seperti 

berkurangnya panjang badan larva, berat badan larva, berat kotoran larva dan 

terbentuknya pupa abnormal dan imago normal serta berkurangnya produksi butir 

telur. Dua puluh isolat jamur endofit ini mampu membunuh larva S. frugiperda 

kecuali isloat CMTJP (Curvularia lunata). 

 

Kata kunci: Spodoptra frugiperda, endofit, dan seed treatment 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang  

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu tanaman pangan di Indonesia 

dengan persentase produksi mencapai 55% (Wahyudin et al., 2017). Sebagai 

tanaman pangan, produksi jagung diharapkan mampu meningkat setiap tahunnya. 

Namun, akibat serangan Spodoptera frugiperda (J.E. Smith) Indonesia mengalami 

penurunan hasil produksi mencapai 18 ton/tahun (Herlinda, et al., 2020). 

Serangga ini menyerang pada fase larva dengan cara menggerek bagian tanaman 

jagung seperti batang, daun, tongkol, bunga, dan buah sehingga secara langsung 

tanaman menjadi rusak dan menghambat titik tumbuh tanaman jagung (Z. mays) 

(Herlinda et al., 2021b). Spodoptera frugiperda merupakan serangga yang berasal 

dari ordo Lepidoptera asal Amerika selatan yang telah menyebar ke berbagai 

negara dunia sehingga menyebabkan kerugian terhadap hasil jagung. Serangga ini 

menjadi spesies hama invasif di Afrika Barat, Afrika tengah dengan 

persebarannya yang sangat cepat (Goergen et al., 2016). Berdasarkan laporan 

(Chormule et al., 2019), serangga invasif ini ditemukan di beberapa tanaman 

seperti kentang, kedelai, kacang -kacangan dll.  

Spodoptera frugiperda termasuk serangga invasif karena pada fase imago 

memiliki kemampuan terbang lebih dari 100 km per malam, sehingga dapat 

dengan cepat menyebar ke beberapa benua di dunia (Nonci et al., 2019). Pada 

tahun 2016, serangga ini telah menyebar dan menyerang tanaman jagung di 47 

negara benua Afrika dan 18 negara di benua Asia, dengan kelimpahan populasi 

13,7 – 33,3 larva dan memiliki tingkat serangan 94% (Pu'u et al., 2021). Menurut 

laporan (Chimweta et al, 2020), pada 2018, kelimpahan S. frugiperda berkisar 

antara 13,7-33,3 larva/30 tanaman yang menyerang di Zimbabwe dengan tingkat 

kerusakan tanaman mencapai 25 dan 50%. Selain itu di Indonesia pada 2019 S. 

frugiperda ditemukan pada beberapa daerah pulau Sumatra tepatnya di Kabupaten 

Pasaman barat, Sumatra Barat dan Lampung dengan tingkat keparahan dan 

serangan insidensi mencapai 65% dan 100% (Nonci et al., 2019). Total kerugian 

yang disebabkan S. frugiperda di seluruh negara mencapai 37% 
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(De Groote et al., 2020). Di Indonesia pengendalian OPT (Organisme 

Pengganggu Tanaman) masih menggunakan pestisida kimiawi sintetik karena 

dianggap cepat dan praktis (Jordon et al., 2022). Namun penggunaan pestisida 

kimiawi sintetik memiliki dampak negatif terutama pada kesehatan manusia dan 

lingkungan (Agboyi et al., 2020). Salah satu alternatif pengendalian yang dapat 

diterapkan yaitu pengendalian hayati yang memanfaatkan jamur endofit 

entomopatogen. Pengendalian ini ramah lingkungan dan tidak menimbulkan 

dampak negatif bagi ekosistem makhluk hidup. Jamur endofit adalah 

mikroorganisme yang menghuni jaringan internal tanaman dan tidak 

membahayakan tanaman inang. Jamur entomopatogen merupakan patogen 

penyebab penyakit pada serangga yang hidup dengan cara mengambil nutrisi pada 

inangnya (Rosmayuningsih et al., 2014).  

Penggunaan jamur endofit bersifat entomopatogen pada perawatan benih 

(seed treatment) dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dan menjaga tanaman 

dari serangan OPT (Jaber & Enkerli, 2016). Penemuan terbaru (Herlinda et al., 

2021), mengenai temuan isolat jamur endofit bersifat entomopatogen yang 

dieksplorasi pada daun, akar, dan titik tumbuh tanaman pisang dan sayuran yang 

tersebar dari dataran rendah dan tinggi Sumatra Selatan pada tahun 2020, yang 

efektif membunuh larva S. litura. Menurut (Ginting et al., 2020), mekanisme 

jamur endofit bersifat entomopatogen terhadap serangga yakni dengan cara masuk 

kedalam jaringan tubuh serangga dan merusak kemampuan fungsi heamolyn 

sehingga  mampu membunuh S. frugiperda dengan cara racun kontak dengan 

persentase mortalitas 98%.  

Keefektifan jamur endofit terhadap pengendalian larva S. frugiperda 

dengan perawatan benih (seed treatment), dikarenakan larva menyerang dan 

masuk ke dalam titik tumbuh (X. Wu et al., 2016). Sehingga lebih efektif 

dibanding pengendalian yang bersifat topikal karena harus mengenai tubuh 

serangga langsung (Hardiyanti et al., 2018). Interaksi endofit pada tanaman inang 

dibutuhkan aktivasi mekanisme virulensi untuk kolonisasi yang memicu 

pertahanan inang. Manfaat kolonisasi endofit juga dilaporkan pada tanaman 

jagung dalam penelitian Ahmad et al., (2020), yang menunjukkan bahwa 

kolonisasi endofit mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman dan menekan 



3 
 

 

Universitas Sriwijaya 

perkembangan larva serangga yang diinokulasi jamur endofit. Penggunaan jamur 

endofit sebagai agen pengendali hayati, terutama dalam mengendalikan larva S. 

frugiperda sebagai kasus entomopatogen, telah meluas sebagai alternatif yang 

berkelanjutan untuk pengendalian kimiawi. Kebaruan penelitian ini adalah 

mengetahui pertumbuhan dan perkembangan larva S. frugiperda yang diberi 

pakan daun jagung yang telah diinokulasikan jamur endofit asal Sumatra Selatan.      

 

1.2. Rumusan Masalah 

      Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dari penelitian 

ini adalah sebagai berikut ini:  

1. bagaimana pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda yang diberi 

pakan daun jagung yang diinokulasi jamur endofit?  

2. apakah jamur endofit memiliki kemampuan membunuh larva S. frugiperda?  

 

1.3. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut ini: 

1. untuk mengetahui pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda yang 

diberi pakan daun jagung yang diinokulasi jamur endofit  

 2. untuk mengetahui kemampuan jamur endofit terhadap larva S. frugiperda 

 

1.4.      Hipotesis  

      Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini:  

1.  diduga pakan daun jagung yang diinokulasi jamur endofit mempengaruhi 

pertumbuhan dan perkembangan S. frugiperda 

2.  diduga jamur endofit dapat membunuh larva S. frugiperda 

 

1.5.      Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi dan pengetahuan 

mengenai teknologi pengendalian alternatif, menggunakan jamur entomopatogen 

endofit yang dapat digunakan sebagai pengendalian hayati terhadap larva S. 

frugiperda.
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